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BAB Il

FLEKSIBILITAS dan PERSYARATAN AKUSTIK
AU DI TORTIUM

Bagian ini membahas masalah auditorium secara umum, serta menstrukturkan
kegiatan yang nantinya akan ditampung pada Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz
Al-Islami Ujung Pandang. Untuk mendapatkan data-data tentang auditorium penulis
mengambil perbandingan tipologi kegiatan auditorium yang ada di Yogyakarta. Hal ini
agar kita mengetahui ruang yang nantinya diperlukan dengan berdasarkan karakteristik
yang telah ditentukan sebelumnya untuk mendapatkan kegiatan yang mempunyai karakter
sama atau mirip. Dengan kita mengetahui karakter kegiatan tersebut, maka ruang yang
akan menampung kegiatan nantinya dapat kita diketahui. Juga pada bab ini dibahas macam
dan persyaratan sebuah auditorium, fleksibilitas ruang serta persyaratan akustik yang harus

dimiliki oleh sebuah auditorium dan sekaligus menganalisisnya.

2.1. Tinjauan Umum Auditorium.
2.1.1. Pengertian dan Tujuan.

Ada beberapa pengertian yang dapat dikemukakan tentang auditorium antara lain :

a) Auditorium { asal kata auditori .- orium ).
Auditory:
- A place for hearing (‘fempar uniuk mendengar ),
- The part of building accupuied by the audience ( suaru bangunan yang di
dwimi untuk penonion ).
- Alecture voom ( ruany univk kuliah atcas coramal ),
Orium :
- Placetfor .. ...
Thing used for ... ... ...

b) Auditorium : building of large room used for public gatherings”.

&

¢) Auditorium : ruang tempat berkumpul untuk mendengarkan ceramah, mengadakan
pertunjukan dan sebagainya di sckolah, universitas atau gedung lainnya’.

' Kamus * Onford 7, English Dictionary.
? Basic Dictionary of American English.
Auditorium FPusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung FPandang



Bab Il Fleksibilitas dan Persyaratan Akustik Auditorium 15

d) Auditorium menurut Beckley merupakan  bagian dari bangunan induk seperti
kantor. universitas sckolahan dan lainnya vang berfungsi untuk mendukung
kegiatan utama dart gedung induk tersebut, misalnya untuk pementasan, konvensi
dan lainnya.

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa auditorium berarti
suatu gedung atau bangunan yang luas sehingga memungkinkan untuk mewadahi banyak
orang untuk mewadahi keperluan-keperiuan tertentu.

Pada umumnya auditorium yang ada pada saat ini terdiri atas 3 area kegiatan,
yaitu”;

1) Ruang pertunjukan (performance space), yaitu di dalam ruang ini terjadi
hubungan ‘komunikasi ‘antar penonton dengan pemain baik komunikasi
audiovisual maupun batin.

2) Ruang pendukung (support space), yaitu ruang ini berfungsi membantu
kelancaran pertunjukan antara lain ruang panggung, ruang ganti, ruang rias, dan
lainnya. Di dalam ruang ini terjadi komunikasi antara pelaku pentunjukan.

3) Ruang wmum (communal space), yaitu diruang ini terjadi komunikasi antara
penonton dengan penonton dan penonton dengan panitia.

Secara sekilas gambaran bagian-bagian dari auditorium dapat di lihat pada bagan

sebagai berikut :

Bagan (2.1.) Bagian-bagian dari auditorium.

2.1.2. Peran, Status dan Fungsi.

Auditorium mempunyai peranan yang cukup besar, karena pada dasarnya manusia
senang berkumpul dan bermasyarakat (homo sosius), sehingga dalam suatu masyarakat
seringkali timbul kegiatan secara bersama-sama yang diikuti oleh orang banyak, seperti
ceramah, seminar, rapat ataupun pertunjukan yang merupakan aktivitas yang sering kali

terjadi.

* W.J.S. Purwodarminta, “ Kamus Umum Bahasa Indonesia “, PN Balai Pustaka, Jakarta, 1976.
* Robert. M. Beckley, Theatre F acility Guidelines and Strategy, Univ. of Winconsin Milwaukee, 1981.
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Fungsi dart auditorium sebagaimana telah disebutkan di atas yang merupakan
tempat untuk memfasiitasi kegiatan yang diikuti oleh orang banyak seperti seminar,
pertunjukan, pameran, pesta seremonial dan lain-lain, dengan melengkapi kebutuhan vang

diperiukan schingga kegiatan tersebut bisa berlangsung dengan lancar, aman dan nyaman.

2.1.3. Program dan Kegiatan.

Di dalam pclaksanaan perannya dalam scbuah lingkungan sosial masyarakat,
kegiatan di dalam auditorium dapat dibedakan atas 2 macam program kerja menurut
sifatnya. Program kerja i dimaksudkan demi tercapainya peiayanan vang optimal.
Program kerja tersebut, adaiah :

e [Program kerja pelayvanan (eknis.

o Program kerja pelayanan umum.

Dari pengelompokan program kerja ini selanjutnya ditentukan suatu kegiatan kerja.
Kegiatan kerja daiam sebuah auditorium, meliputi :
* Kelompok kegiatan kerja  pelayanan  teknis, meliputi kegiatan  seperti:
pengadaan  keiengkapan, invetarisasi dan pemciiharaan bangunan dan
., kelengkapannya.
* Kelompok kegiaran kerja pelayanan umum, meliputi kegiatan seperti:

pengeluaran 1jin, pengaturan pelaksanaan kegiatan dan administrasi.

Sedangkan keglatan utama yang berlangsung daiam sebuah auditorium adalah
untuk mewadahi kegiatan yang ditkuti ofeh orang banvak seperti seminar, pertunjukan,

ameran, pesta seremonial dan lam sebasainya.
P £411)

2.2. Karakteristik Ruang Auditorium.

Datam sebuah auditorium ada 2 macam model ruanganr yang sering digunakan,
yanw model pangguny dan model audience. Ruang-ruang ini mempunyai persyaratan dan
standard tersendiri, hal it dikerenakan jemis karakter kegiatan vang berbeda-beda daiam
satu keglatan. Oleh karena 1tu di bawah imi akan dijeiaskan lebih lanjut mengenar model

dart ruang audriorium.

Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang
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2.2.1. Panggung.
Model jenis panggung ini sering digunakan untuk kegiatan vang bersifat
pertunjukan atau pementasan. Karena pada kegiatann ini lebih menekankan Kepada

kualitas visual, sehinngga penonton didekatkan dengan panggung.

1. Model panggung yang digunakan.
Di dalam penggunaan panggung mengacu pada beberapa modcl panggung vang

o

sering digunakan serta jenis pengunaan panggune terscbut’:

a. Proscennun; merupakan panggung pertunjukan’ dengan tempat duduk penonton
sejajar dengan panggung, dengan batas antara panggung dengan tempat duduk

penonton berupa perbedaan peil lantai.

Gambar (2.1.) Model panggung Proscenium.

Kelebihan panggung proscenium :

¢ Fleksibel untuk berbagai kegiatan pertemuan maupun pertunjukan.
¢ Panggung dapat dikreasikan dengan model movabie Prosceniu.
 Dapat menampung penonion dalam skala yang besar,

¢ Penanganan masalah akustik reiatif iebih mudah.

Kekurangan panggung proscenium, Kesan tiga dimensi Kurang,

b. Open stage, merupakan model panggung hasil dari pengembangan dart mode]
proscenium. Modei panggung dengan tempat duduk penonoton mengeiiing

setengah lingkaran panggung.

Anditorium Pugat Xegiatan Islam ALLMarLaz Al-fclarsi Hinno Pandano
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Gambar (2.2.) Panggung Terbuka.

HO

Kelebihan open stage :

e Kesan tiga dimensi kepanggung lebih baik, dari pada panggung proscenivin.

s iecksibel untuk berbagal periemuan maupun pertunjukan.

® Penanganan masalah akustik ruang dan pencahavaan masih reiatit icbih
mudah.

Kekurangan open stage :

¢ Diperiukan pencahayaan dari samping, apabila kegiatan pada malam har atau

kegiatan pada siang hari apabila ruangan tanpa pencahavaan buatan.

¢ Kurang efisien untuk kegiatan berskala kecil karcna panggung vang terlalu

=

besar.

(@)

Panggung Arena, panggung model im tempat duduk o penonton mengiilingi
panggung, sehingga membentuk satu hingkaran penuh. Panggung modei i biasanya

digunakan untuk peniunjukan solo atau pentunjukan yang menonjoikan sekeiompok

Neledoiidan PURSIUNY GFericd !

Ch

« Koesan tiga dumensi paling baik.
¢ Hubungan antara penonton dengan pemain paling dekat.

Auditorium FPusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang
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¢ Pemanfaatannya dapat digunakan untuk kegiatan pertemuan umum, iimiah,
pertunjukan dafam skala kecil serta dapat digunakan untuk kegiatan olah raga.

¢ Tidak membutuhkan layar panggung.

Kekurangan panggung arena, penanganan masalah pencahavaan dan akustik

sangat sukar.
2. Standard ruang.

Ruang dart sebuah auditorium terdiri dart beberapa fasilitas penunjang, antara lain

tata lampu, arca panggung, iayar dan lainnya.
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Gambar (24.) Standard ukuran panggung proscenium dan perletakan tasilitas penunjang
Sumber : Chiard, De Joseph, 1ime Saver Standard tor Building {vpes..

3. Persyaratan pangging.
a) Panggung harus mampu menampung semua kegiatan pemain yang dilaksanakan
di atas panggung.

b) Panggung mampu melakukan perubahan secara cepal untuk menyvesuatkan

2.2.2. Aucience.

7

/. Aodel Audience

Ada 2 modei audience yang digunakan dalam sebuah auditorium, vaitu model

kontinentai dan modei radiai.

Auvditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang
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Kontinental

Gambar (2.5.) Model Audience.
Sumber : Robent.M. Beckley, Thearre Faciiity Guidelines and Strategy, 1976.
D1 gedung pertunjukan Sreckion College State [ hewrer, mempunyal ketinggin antar
lantal tempat duduk 760 mm (30 in) dan lebar tiap tempat duduk 1060 mm (42 1n). bentuk
audiencenya merupakan bentuk deretan kontinental bertingkat, yaitu tanpa jalur sirkulasi

melintang.

Lay out Sealing

Cambar (2.6.) Lay out Audience Stockton College State Theater.
Sumber : Fred Lawson, Conference, Convention and Exhibition, London, 1981,

Untuk bentuk audience pada Cornell University Medical College, penataan
audience dengan menggunakan batasan sudut 1407 Perbedaan ketinggian antar tiap deret
tempat duduk adalah 267 mm sampai 406 mm. Hal i1 dilakukan urtuk mendapatkan garis

dang vang bagus.

e
="

-

T =t

BUESa £
Lay out seating Situasi seating

Gambar (2.7.) Lay out Audience Cornell University Medical College Theater.
Sumber : fred Lawsin, Conference, Convention and Exhibition Facilities, London 1981.

Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang
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2. Standard Audience.
Standard audience meliputi jumiah tempat duduk dalam satu deret dar kedua

sistem audience dan jarak antar tempat duduk depan dan belakang.

jumtah temari maks;12—17 (14 typ} AS
| 18—30 modifikas! sontinen

- 14-22 1nggcls

Jumian jemarl maks: 6—9 {7 typ) A.S.
7—11 lnggrhs

~ 840-1000~
E
/

Gambar (2.8.) Standar tempat duduk penonton.
Sumber : Neufert, Data Arsitek, 1989,

2.2.3. Bentuk Ruang?®.
Bentuk di sini diarahkan kepada pemanfaatan ruang dengan mengacu pada aspek-

aspek fleksibitas ruang, penyesuaian terhadap kegiatan seria akusiik ruang. Bentuk-bentuk

itu sendiri meliputi geometri dasar bentuk, bentuk lantai, bentuk dinding dan langit-langt

ruang.
2.2.3.1. Geometri Dasar Audirorium

Bentuk denah dasar yang sering digunakan adaiah

[} Bentuk ruang persegi panjang (rectanguiar,).
Bentuk ini paling banvak digunakan untuk muiti purpose hall, dengen lantzai rata

sangal mudah diubah dari hall besar ke hali vang lebih kecil. Pengaturan aksesnva sangat

nudah. Desain ini untuk ficksibilitas ruang vang gi dengan Kursi, meja dan stage vang

-
=
62l

{r

tidak permanen (menggunakan plat form), Kapasitas hall menjadi terbatas karena bagian
belakang pandangan dan pendengaran menjadi kabur, kelemahan yang lainnya adaiah
bahwa ventuk ruang sepert: ini tdak efekit umtuk kegiatan konvensi mengingat pada

bagian ujung sangat melebar sehingga pendengaran dan pengithatan tidak merata.
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Gambar (2.9.) Bentuk ruang persegi panjang.
Sumber : Leshie L.Doelle, Shustik Lingkangan.
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Cambar (/i 10 Analisa fleksibilitas (penuutﬁdu Tuangj bentuk ruang persegl panjang,.
P

Sumiber 1 Pemmukiran Fenuiis.

2) Beniwk ruang kipas (fun shape).

Bentuk 1t dapat memberikan ruangan seat vang maksimum dengan sigia lines

vang terkonsentrasi dan dapat membertkan view serta pendengaran vang terbarx. Untuk

=y

idato kakuatan suara vang kuat sampai pada sudut 1357 tetapt puncaknya pada sudut 90"
Untuk menambah penguatan suara sudut dindmg vang nuring fidak lebih dari 25% atau

dengan dinding yang bergerigi atau dengan menggunakan panel yang membentuk sudut

vang lebih kecil terhadap as membujur. Panel seperti i dapat diubah untuk mendapatkan

-

1 50t 4 menambah atau mengurangt ahsorst.

Kondis

1k sertng diganakan untuk lectuce theatre, untuk muiti
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purpose dinding yang bergengr dicunakan uniuk  mengurangt refickst silang  vang

berdekatan dengan panggung atau dikombinasikan dengan bentuk persegl panjang atau
hexagonai untuk membentuk badan hail utama. Baris seatnya dapat diset dalam bentuk
Kurva ROSenifik untuk memperoich view vang furus Repanggung.

Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Isiami Ujurig Pandang
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Gambar (2.11.) Bentuk ruang kipas (fan shape).
Sumber : Leslie L.Doelle, Akustik Lingkungﬁn
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Gambar (2.12.) Anahsa fleisibihitas (pembagian ruang) bentuk ruang kipas (fan shape).
Sumber : Pemikiran Penulis.

3) Ruang bentuk segi delapan (hexagonal) atau segi-banyak (poligonad).

Merupakan bentuk dasar yang mudah dimodifikasi atau dikembargkan untuk hall
serbaguna, theater dan konvensi hall. Bentuk ini memberikan, efek sound yang baik,
pengontrolan dan reflekst ceilling yang baik dan vanasi pengaturan seating dan ketinggian
lantai balkon di dalam auditorium. Atap bentuk poligonal dengan permukaan yang
bersudut dapat menambah refieksi dari atas ke audience. Untuk memenuhi persvaratan
waktu gaung yang pendek, untuk kejelasan suara biasanya tidak cukup baik untuk musik.
Sound biasanya membutubkan modifikasi elektronik dengan dibantu resonansi atay
pengerabangan gema untuk mencapai kualitas vang memenuhi syaral. Bentuk ruang

hexagonal dasar untuk Kegiatan yang membutuhkan panggung vang besar.

E 00 2 40 KAKI

10 3 B BMETER |
j -

Gia onai
i

an i.
Sumber : Leslie L.Doelle, Akustik Lingkungai

nibar (2.13.) Bentuk ruang pohgonai / hexag,

o

Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-lslami Ujung Pandang




Bab Il Fleksibilitas dan Persyaratan Akustik Auditorium 24

podo Dvongan yatgy bar

benhike s agi Rdak €aa

NIV pencapuan
uthi penindion tuang b dak
Qi panl ’

Fanty (5 Gosaoya
dgurokan unhix
kago o Qrekala bacar
Gp . Shingga apbo
A darae Pembogrn MaATg
aron oda aeg - cvang
yorg Gdac lepared ~%
Fertbacoios UANG
ANy - NG e KIOK
; 4 epoteu ~§ €l diganoxan
.I aron Ktap fertaty boryow §i( . bl .

i

Gambar (2.14.) Analis tleksibilitas ( pembagian ruang) bentuk ruang poligonal / hexagonal.
Sumber : Permukiran Penubis.

4) Bentuk ruang circular (oval;.

Arena dan celloseum juga sering digunakan untuk konfrensi dan konggres, untuk
melayani berbagai kegiatan seperti, konser dan lain-lain. Jarak dari enciosure yang besar
untuk mentransmisikan suara membutuhkan instalasi loudspeaker yang komplcks,
penempatan kolom speaker harus dihitung secara tepat untuk menghindari gaung dan echo.
interval perlambatan waktu juga dihitung untuk menyeiaraskan suara transmisi dan suara
fangsung. Tipe coiloseum dapat menampung dalam jumiah vang besar, kebanyakan
konfrensi hanya membutuhkan ruang sidang panpuma pada awal dan akhir program,

sebagian yang besar yang Iebih khusus ditampung ruang yang icbih kecil.
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Gambar (2.15.) Bentuk ruang circuiar / ovai.
Sumber: Leslie L.Doelle, Akustik Lingkungan.
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Gambar (2.16.) Analisa tleksibilitas (pembagian ruang) bentuk ruang circular / oval.
Sumber : "emikiran Penulis.

2.2.3.2. Permukaan Lantai dan Pandangan.
Persyaratan garis pandang dan sudut pandang penonton‘terhadap panggung sangat
dibutuhkan, karena menyangkut masalah penonton dalam mendapatkan kenyamanan

dalam menikmat perturgukan.

4 e 2[5

b

Garis Pandang Horisontal Garis Pandang Vertikal

Gambar (2.17.) Garis pandang penonton.
Sumber : /fyman Dimension and Interior Space..

Penglihatan merupakan tuntunan manusia vang berada di dalam auditorium untuk

menyaksikan apa yang akan ditampitkan sesuai dengan karakter, scbab penonton

membutuhkan kenikmatan pandangan dalam megikuti suatu kegiatan,

R e VA |
LANTAI TTP X i

PANGGUNG | =
T -2 (s0mm}

i i

4'.0" 8 ;

(i122em) H

L— i

4 !

1 H

1

X =max.$" (125mm)
Y = 3r—ge({112cm)
Z =JARAK ANTAR BARIS .
TTP = T TIK TUJUAN PANDANGAN POTONGAN

Gambar {2.18)) Analisa tuntunan penglihatan
Sumber : Leshie L. Doelle, Akustik Lingkungan.
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Dart gambar di atas, menunjukkan metode untuk menctapkan kemiringan lantat
vang sckaligus menyebabkan garis pengiihatan vertikal vang baik dan arus gciombang
bunyi langsung kependengar yang memuaskan. Bebas pandang tanpa penghalang berkaitan
denga sudut pandang vertikal penonton terhadap pagelaran. Batas Kenvamanan pandang

untuk pengamatan dalam keadaan posisi diam adalah 30* keatas dan 40" kebawah.

Gambar (2.19.) Anabsa sudut pandang vertikal.
Sumber : Leslie L. Doelle, A kustik Lingkungan.

Untuk mengatast keadaan di atas, maka desain ianta dibuat secara bertingkat atau
dibuat perbedaan ketinggian lantal, dimana baris depan rendah-dan kebelakang makin
tinggt. Berdasarkan teori-teori yang ada di atas, maka kita dapat menganalisis dan
mengetahui kelebihan dari masing-masing bentuk lantai mengenal pandangan penonton.

1y Laniai datar Lvs.

\ ¢ (aris pandang penonton kurang baik.
* Apabila bentuk langit-langit juga datar, maka dapat terjadinyva gema.
¢ Penonton paling belakang mendengar suara paling lemah dan teriambat.
* Untuk auditorium yang muitifungsi. lantai utama '/ iantai dasar dapat
menggunakan lantai datar. [etapi langit-langitnva dibuat tidak datar

sedangkan lantai baikon biasanva-tetap mengeunakan lantai berjenjang.
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Gambar (2.2,

Sumber : Pemnikiran Penulis.
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2} Lantai datar miring.
* (ans pandang penonton menjadi lebih baik.
¢ Membantu terjadinya perambatan dan penyerapan suara oieh penonton.
¢ Karena pertimbangan fungsi vang majemuk dan penataan kursi vang
menuntut fieksibilitas. Penggunaan lantar miring pada lanta dasar menjads

kurang disukat kecualt jika dikombinasikan dengan lantat datar.
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Gambar (2.21.) Analisa lantai datar miring,.
Sumber : Pemikiran Penulis.
3) Lantar datar. berjenjang,
e Sudut penonton paling baik.
« Perambatan dan penyerapan suara oleh penonton baik.
¢ Lantat berjenjang sangat baik jika diterapkan pada lantai balkon.
¢ Pada lantal dasar penggunaannva mmasih memungkinkan terutama untuk

kenyam anan penonton.
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Gambar (2.22.) Analisa lantal berjenjang.

Suinber: Pemikiran Penulis.
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2.2.3.3. Bentuk Langit-langit dan Akustik.
1) fLangii-iangir darar furus.

¢ Apabiia permukaan langu-langit datar, bentuknya keseiuruhan datar,
dinding ruang masi dan famtai ruang datar, maka akan terjadi pemantuian
suara sejajar yang menimbuikan gema.

* Apabiia jenis tuang audiiorium di aias dengan dinding vang iidak masii,
memungkinkan terjadinya gema bisa berkurang. Dalam hai ini akustik
ruang fergantung pada kuaiilas sound sysiem dan cara pendisiribusian

2) Langu-langn daiar miring - fengkuny,

* Apabila permukaan langit-langit datar dan ben:uk langii-iangit miring /
iengkung; maka untuk mendapatkan kuaiitas akustix vang balk kemiringan
dan keiengkungannya harus memperhitungkan syarat-syarat akustik.

* Bentuk i cocok untuk auditorium yang direncanakan untuk menampung

kegiatan pertunjukan.

©3) Langit-iangir ridak reratur

wuk iangii-ianeit micing

¢ Jika permnukaan jangit-langit tidak rata dan ber e o g
fengkung, maka akan mengiasiikan kualitas akustik vang baik.
¢ Terhindar dari pemusatan bunyi.
¢ Distnibusi bunyi merata dan menguntungkan dari segi akustik.
| ~—
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Csambar {(£.25.) Analisa beniuk fangi-iarigil.

Sumber : Penukaran Penulis.
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2.3. Akustik Ruang Auditorium.

Persyaratan akustik digunakan untuk menghindari gangguan suara baik dar dalam
auditorium maupun dari luar auditorium dan meneruskan suara vang baik dan berkualits.
Untuk  mengatasi gannguan tersebut diperlukan elemen-elemen akustik  untuk

mengeleminit ruang dalam auditorium.

Dan untuk penjaiaran dan penyebaran bunyi dapat dibedakan menjadt dua bagian,
yaitu alami dan buatan. Untuk penggunaan bunyi alami tidak memungkinkan di dalam
pementasan karena tingkat kekuatan rambat bunyi yang dihasiikan iemah sehingea tidak

menjangkau seiuruh penonton.

2.3.1. Kekerasan Suara.

Suara di atas panggung harus dapat didengar oich penonton. Suara di atas
panggung bisa tidak d1 dengar olch penonton karena suara dipanggung vang lemah atau
tempat duduk yang terlalu jauh. Hal ini dapat di atast dengan beberapa cara, yaitu dengan
cara pengaturan akustik yang tidak digunakan dengan sistem penguat bunyr (sound

system).

* Sumber bunyi dinaikkan sebayak mungkin, sehingea bunyi dapat diterima
oleh penonton sccara langsung.

¢ Lantar tempat duduk penonton dibuat cukup miring, karena bunyt dan
panggung lebih mudah diserap apabila merambat melewati penonton dengan
sudut datang miring. Hal ini juga sekaligus berfunesi untuk kenikmatan visual
bagl penonton.

*  Sumber bunyi dikelilingi oleh permukaan pemantui (gypsum board, plyvood,
plexigluss). Hal i untuk memberikan energr pantul bunvi tambahan dari
suara pemain.

e Discdiakan permukacn  pemantul tambahan  untuk nmengarahkan  bhunyi

Kembali ke panggung.
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Gambar (224 ) Permukaan pemantul tambahan.

Sound sysienm stage:

* Pemain dan pembicara meiakukan dialogiangsung.

* Pemain dan pembicara tidak melakukan dialog langsung akan tetapt dilakukan
oleh orang lain.

¢ Tanpa dialog (dubbing), tetapi menggunakan announcer untuk memberikan

penjelasan yang di dramatisir.

Saound system audience;

¢ Pengaturan akustik banyak berpengaruh pada efektivitas perampiikan dan
komunikasi _dengan penonton, sehingga faktor tersebut berperan  daiam
menciptakan suasana atraksi diatas panggung.

¢ Dasar-dasar penempatan loud speaker :
- Memberikanefek suara dan membantu penciptaan suara.
- Jelas di dengar telinga penonton dalam batas-batas tidak mengganggu.
- Midah daiam perawatan

Pemakalan sistem’ pengeras suara (sound sysierm) pada bangunan auditorium

dipertimbangkan terhadap:

¢ Jumiah penonton / pengguna pada auditorium termasuk ukuran standar, vaitu
700 orang.

e Pemakaian sistem pengeras suara dan perietakannya dipertimbangkan juga

terhadap desain lantai yang mining, penonton dan kondisi ruang.

Peralatan sound system;

« Mike untuk arca depan pangguny.

* Loud specaker lebih efektiidipasang pada dacrah audience.
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¢ Ampilifier dan aiat pendukung lainnya ditempatkan pada sound system comtroi /

lighting controi area.

"]

Dalam sebuah ruang auditorium penggunaan sistem pengeras suara Vang Sering

0]

digunakan adalah sistem pengeras suara terpusat dan apabiia tidak memungkinkan dapat

Juga digunakan penempatan sistem suara stercoponik.

1) Sistem Terpusat.
Penguat suara diletakkan secara gugus tunggal di atas sumber bunyi / panggung,

sehingga memberikan kewajaran karena bunyr / suara vang diperkuat datang dari arah van o

sama dengan bunyi asli.

i
= i
] TEMBUS BUNYIL et —
Il e ——

PENGERAS SUARA =
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Gambar (2.25.) Sistem pengeras suara terpusat.

Sumber bunyi memusat, yaitu perietakan pengeras suara hanya dari satu arah.

Gambar (2.26.) Sumber bunyi terpusat.,

2) Sistem Stereoponik.
Digunakan dua atau lebih mikrofon vang dipisahkan di daerah panggung dan
dihubungkan lewat saluran penguat ternisah. Ini sering disebut luga sumber bunvi vang

menyebar, sehingga mencapai penonton pada bagian tepi dani auditorium.
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Gambar (2.27.) Sumber bunyi menyebar.

2.3.2. Bunyi Terdifusi.

Difust bunyr merupakan penyebaran bunyi dan salah satu cara untuk mendapatkan
suara bunyr secara merata, sehingga suara yang terdengar seperti suara ashinya. Difusi
buny! diperoleh dengan cara-cara, yaitu menggunakan elemen-clemen bangunan yang
ditonjolkan, langit-langit vang ditutup, dinding yang bergerigi, dekorasi vang menonjol
serta permukaan dinding yang bergerigi. Pemakaiannya vaitu dengan pemakaian bahan

penyerap bunyi dan pemantui secara bergantian.

Ct BAHAN
PENYERAR
GERBEDA

cunc!

TIAN BERFUNGS]
PENYERAP DAN

PiMMTLIL'l

B LAPISAN VANA\ :
SECARA -:nam.\ I

Gambar (2.28.) Bunyi terdifust,

2.3.3. Pengendalian Dengung.

Sebenarnya semua kegiatan dalam auditorium  mengharapkan puny: yav.
timbuikan sumber ndak mati atau berkurang dengan cepat, akan tclapt tertahan untuk
ocberapa saat. Dengan kata {ain. sebuah auditorium harns bercaksi terhadap bunyi vang
dunginkan. Perpanjangan bunyi ini akibat dari pemantuian yang berulang-ulang dalam

ruang vang tertutup seteiah sumber bunyi dimatikan
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2.3.4. Eliminasi Cacat Akustik Ruang.
Akustik ruang digunakan untuk menghindari gangguan suara baik dan dalam
auditortum maupun dari luar auditorium dan meneruskan suara vang baik dan berkualits.
Untuk mengatasi gangguan tersebut diperiukan elemen-elemen akustik  untuk

mengeleminir ruang dalam auditorium.

o
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Gambar (2.29.) Elemen akustik.
Sumber : Leslie L.Doelle, Akustik Lingkungan.

Disamping menyediakan sifat-sifat akustik yang positif, sepert kekerasan yang
cukup, \distribusi energi ‘bunyl yang merata dan waktu dengung optimum. Cacat akustik
yang potensial perlu dihilangkan. Cacat akustik yang sering dijumpai dan dapat merusak
bahan kadang-kadang menghancurkan kondisi akustik yang sebenarnva,

2.3.4.1. Gema.

Gema terjadi apabila bunyi atau suara kegiatan di atas panggung dipantulkan oleh
suatu permukaan yang jauh, sehingga bunyi yang di dengar oleh penonton tertunda cukup
lama. Gema bisa disebakan apabila dinding belakang yang berhadapan dengan sumber
bunyl atau suara di atas panggung memantuikan bunyi. Gema merupakan penguianyan

bunyi asli.

Gambear ( 2.30.) Gema pada ruang auditorium,
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2.3.4.2. Pemusatan Bunyi.
Pemusatan buny1 ataupun penyebaran bunyi secara tidak merata bisa disebabkan
oleh pemantulan bunyi pada permukaan yang cekung. Intensitas bunyi disuatu titik sangat

tinggl, sehingga terjadi kerugian pada daerah fain yang tidak mendapatkan distribusi bunvi.

.IJJJJJJJJJJJJJ

4 FOTONGAN

Gambar ( 2.31.) Permusatan bunyi pada ruang auditorium,

2.3.4.3. Bayangan Bunyi.

Gejala bayangan bunyi dapat terjadi pada ruang-ruang di bawah balkon yang
menonjol terialu jauh ke dalam. Ruang balkon dengan kedalaman melebihi dua kali tinggi
balkon akan menyebabkan bayang-bayang bunyi, dimana tempat duduk yang jauh / dalam
akan terhalangt untuk mendapatkan bunyi. Balkon berfungsi: memperbesar kapasitas
penoﬁton., panjang ruang di bawah balkon tidak lebth dari 2,5 kali ketinggian bagian depan

baikon.

|

fnn

Garmbar { 2.32)) Bavangan bunvi pada ruang auditorium.
2.3.4.4. P’emantulan Berkepanjangan.
Pemantulan yang berkepanjangan (iong delaved), adaiah cacat akustik sejenis
gema, tetapl penundean waktu antara penerima bunyi langsung dan bunyi pantui agal iehih

singkat.
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Gambear ( 2.33.) Pemantulan bunyi yang berkepanjangan pada ruang auditorium.

2.3.5. Pengendalian Bising,.

Semua bunyi yang mengaiihkan perhatian, menggangeu yang berkenaan dengan
suara dianggap sebagai bising. Sumber bising vang berpengaruh pada ruangan auditorium,
adaiah :

¢ Sumber bising interior berasal dari hentakan sepatu penonton, suara pendingin

ruangan, getaran peralatan mekanik sepertt pompa, genzet dan lain sebagainya.

¢ Sumber bising eksterior seperti suara kendaraan bermotor atau kegiatan lain di

luar gedung yang menimbulkan svara bising.

Suara-suara yang dittmbulkan dan dapat mengganggu keglatan di dalam auditoritum
serta dapat mempengaruhi kenikmatan di dalam ruangan. maka-bising dan getaran yang

akan mengganggu.

2.4. Persyaratan Ruang Auditorium.

2.4.1. Persyaratan Audio - Visual.
Pada persyaratan vang pertama i terbagl dua, vaitu tuntunan penglihatan dan
tuntunan pendengaran. Mengenai dengan tuntunan penglihatan telah dibahas pada poin

sebelumnya (2.5.3.2. Permukaan Lantai dan Pandangan).
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[o)Y

Garis Pandang Horisontel Garis Pandang Vertikal

Gambar {2.34.) Garis pandang penonton.
Sumber : //uman Dimension and Interior Space.

Tuntunan pendengar merupakan tuntunan manusia _vang berada di dalam
auditorium untuk mendengarkan berbagai macam keglatan. Pada umumnya signal bunyi
yang dipantulkan paling sedikit 40 ms seteiah suara langsung (direcr sound) tiba akan
mentmbulkan kekerasan suara yang baik. Frekuensi yang penting dalam auditorium adalah
50-1000 Hz yang berhubungan dengan panjang geiombang 7mm - 22mm. Panjang
gelombang i dapat dilihat jika kita memperhitungkan pantuian suara dar permukaan
yang rata (sckitar 0,2 m). Setclah suara langsung (direct sound) pendengar menerima
beberpa pantulan suar dari dinding, plafond dan lain sebagainya. Akibat pantulan nt akan
mengakibatkan gejala berupa pemantulan bunyi. penverapan bunyi. difusi bunvi, dengung
dan mungkin akan terjadr cacat akustik yang dapat berupa gema, long layed, d:istorsi,

resonans! suara serta bayangan suara.

a) Bahan Dinding.
s Dinding masij.
- Penggunaan dinding masii’ harus memperhitungkan bentuk ruang

auditorium, Kesalahan penmiithan bentuk ruang menyebabkan tenadinya

cacal akusiik,

- Pemanfaatan bahan dan permukaan dinding vang tidak rata serla
teknik-teknik akusuk akan menguntungkan aari segi akustik ruang.

s Kombinasi dinding masif dan berongga.
- Kombinasi dinding masif dan berongga biasanya digunakan untuk

memperbaiki aliran udara di daiam ruang sehingga udara tetap secai.
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- Perlu perhitungan dalam perletakan antara dinding masit dan berongga
sehingga tetap terjadi pemantulan suara vang menguntungkan.
- Dinding berongga vang terlalu banyak menyebabkan tidak adanya

bunyi pantul vang menguntungkan sistem akustik.
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Cambar (2.35.) Analisa penggunaan dinding,.
Sumber : Pemikiran penulis.

b) Bahan Penyerap Bunyi.
Berikut in1 merupakan bahan penycrap bunyi vang baik dan sering digunakan
dalam merancang ruang auditorium, Seperil :
e Balan karpet dan kain.
" Peran karpet dan kain sebagai penutup lantal, juga digunakan sebagar bahan
akustik karena karpet dan kain menyerap bunyi dan bising udara yang berada di dalam
ruang auditorium. Karpet dan kain dapat mereduksi dengan sempurna, bising yang vang

ditimbulkan dari benturan dari atas dan bising permukaan.

e ahan berpori.,

Karakteristik akustik dasar semua bahan berpori adalah suatu jaringan pori-port
yang saling berhubungan. Energi bunyi yang datang diubah menjadi energl panas daiam
pori-pori tersebut. Bagian bunyi yang datang diubah menjadi panas diserap, sedangkan

sisaunya vang telah berkurang energinya  dipantulkan  oleh  permukaan  bahan.

- Penyerap bunyinya Iebih efisiensi pada frekuenst tinggl.
- Efisiensi akustiknya membalk pada jangkauan frekuensi rendah. Dengan
bertambahnva  tebal iapisan  penahan  vong  padat  serta  dengan

bertambahnya jarak dari fapisan penahan i
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Gambar (2.36.) Karakteristik penyerap berpori.

Keterangan :

aj) Penyerap yang baik (X=0,70) diletakKan pada insuiator bunyi yang jelek, seperti plavwood (tidak
akan mencegah transmisi bunyi iewat dinding macam inij.

b) Scbagai ganti playwood, penghalang isolasi bunyi vang efektif seperti bahan batu-batuan harus

digunakan untuk mengurangi transmisi kebisingan lewat struktur itu.

s Plesteran akustik dan bahan yang disemprotkan.
Lapisan i digunakan terutama untuk tujuan reduksi kebisingan atau dimana

usaha akustik tidak dapat dilaksanakan karena bentuk permukaan vang melengkung atau

tidak teratur.

s Sefimut isofast

Selimut akustik dibuat dart serat kaiang, seral gelas, seral kayu dan rambut.
Biasanya selimut akustik in dipasang pada sisiem kerangka kayu atau logam. Selimut
akustik tidak menampifkan permukaan akustik yang memuaskan, maka biasanya ditutup
dengan bahan lain yang diletakkan di atasnya.

2.4.2. Persyaratan Hubungan Stage dan Audience.

[\.)

Persvaratan hubungan antar stage dan audience, vaitu kemampuan komunikast
antara pemain dengan penonton vang ditimbulkan olch kemampuan adaptasi panggung
dengan audience. Kemampuan adaptasi dipengaruhi oleh tleksibilitas panggung dan

audience sehingga mempengaruhi kenikmatan visual penonton.
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Gambar (2.37.) Fasilitas pendukung tleksibilitas panggung,.
Sumber : Fred Lawson, Conference, Convention and Exhibition faciiities, London 1981.
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Gamibar (2.38.) Fastiitas pendukung feksibilitas audiénce.
Sumber : Fred Lawson, Conference, Convention and Exhibition Facitities, London 1981,

2.4.3. Persyaratan Cahaya.

Pada prinsipnya pencahayan vang digunakan dalamn bangunan sebuah auditorium
dibagi menjadi 2, yaitu: cahaya alami dan cahaya buatan. Cahava buatan utamanva dipakai
ai dalam ruangan auditerium dan ruangan vang tidak dapat dimasuki cahava matahari
sedang untuk ruang pendukung lainnya digunakan sebagai penerangan pada malam hari.

Cahaya alami dipakai untuk penyinaran pada ruang-ruang bersitat pubiik.
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L.

Garnbar (2.39.) Pemantaatan cahaya alami.
Sumber : W hite, 1985.

Dalam ruangan_auditorium penataan lampu digunakan untuk menerangi proses

kegiatan. Jumiah lampu yang digunakan berdasarkan pada beberapa hal antara lain:

Luas daerah pementasan / panggung.
Tata letak panggung dan dekorasi pangeung.

Tangga ruang di bawah grid.

te)

Cahaya yang biasa digunakan dalam ruangan auditorium, adalah :

Jenis lentera (f/ood) berupa lampu yang dilengkapi dengan retlektordalam
bentuk yang kompak yang dapat berupa kotak ataupun tabung jenis i sifatnya
memberikan berkas cahayalangsung pada sasaran yang dituju dengan sinar vang
rata atau datar tanpa penyekat dan kontroi fokus.

Jenis lampu sorot (spoi), jenis mi sangat banyak ragamnya termasu karakter

cahaya yang dihasilkannva, seperii fresnel spotilighi, beam light, profiiespor,

Jokus spot serté faliow spor. Kelompok ini membenkan stiat pencahavaan vang

memudahkan untuk pengendalian batas pandang.
Selain kedua sistem diatas ini masih banyak fagi jenis vang sifatnva sangat
Khusus, seperti lampu kilat (hiuz lamp), Tampo getar (sirobor), halogen beam

fight, sprinkle lamp dan lain sebagainya.

Pada prinsipnya perietakan lampu pada area stage atau panggung memperhatikan,

hal-hal sebagar berikut :
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* Lampu udak menghadap kepenonton tetapi mengarah kearah panggung agar
penonton tidak silau dan untuk mengorientasikan perhatian penonton.
e Garis sinar lampu tidak terhalang oleh penonton.
¢ Untuk peralatan penyinaran bergerak, vang perlu diperhatikan. adalah
- Penggunaan clemen pembentuk  warna  sinar untuk  Suasana  yang
ditnginkan.
- Sudut kemitrtngan terhadap lantat horisontal.
- Kemungkinan penggunaan banyak lampu sorot (spor light) dan berbagai
sudut.
- Perulihan spot lighttereantung dari_kemampuan penyinaran oleh jenis
lampy tertentu (intensitas, jarak pancar efektif, serta jumiah lampu yang

digunakan

Penataan lampu yang digunakan untuk menyinari obyek keglatan dibagi menjadi
beberapa jenis, antara lain:
* Sinar menycbar (spread beam), digunakan sebagai penerangan terhadap
ruangan secara luas yang dikenal sebagai lampu flood.
. & Ninar menyvempit (pinned beam), penyinaran ini untuk menyinari obyek vang
kecil dan memfokuskan visual penonton terhadap obyek tersebut.
*  Ninar langsung (direct beam), penyinaran ini digunakan terhadap obyek secara

langsung sehingga ekspresi dari obyek penyinaran dapat terlihat.

—$ M andg
pgalancrya
(am(’u y«n;
diahar oleh
Oferatpr
L ¥
Panarangon 7ang meeg wea
PG\QMH Pada aree  audente ¥arg Ko Qoden oy rda
warggocokan  prcabaraan  pada Norg avdwence dan Stage
et nargan (dﬂe(\gah - fergoly
r\mn;)

Cambar (2400} Analica Penataan lampi nada ctaos dan audisnes
N 7 h ) o

Sumber : Pemikiran Penulis.

Sedangkan pada fasii

,

o

tas pameran daiam penataan fampu untuk menyinari objek

e

mengeunakan jenis-jenis seperti vang digunakan pada ruangan

oM

vang dipamerkan  jug:

auditorium ditambah dengan fampu-lampu pendukung lainya. Hal ini sangat penting,
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karena dalam kegiatan pameran sangat diutamakan kenyamanan visual dalam menyaksikan

sebuah kegiatan pameran.

Ldoin B/ mdirdurg i OBF vy
SUTarg & ek )

W&atg:zhka:q \quoafgm

_l 7 J

Pererarg o pado

Obxk g A foteckan

Gambar (2.41.) Analisa Penataan lampu pada area pameran.
Sumber : Pemikiran Penulis.

Penyinaran pada area fasilitas pameran ini selain menggunakan sistem lampu secara
statis (penyinaran yang langsung dan diletakkan dekat setiap stand) juga digunakan lampu
yang dapat bergerak (menggunakan rel), hal ini dimaksudkan untuk memfokuskan obyek

apabila sebuah kegiatan pameran memerlukan sebuah presentasi dalam penyajiannya.

2.4.4. Sirkulasi Penonton / Pengguna.
Sirkulasi penonton- dalam ruang audience dituntut untuk memberikan kejelasan,
langsung dan mengarahkan. Sirkulasi penonton menuntut :

o Perletakan sirkulasi harus mempertimbangkan arah pandang penonton terhadap
area panggung dari arah yang paling batk harus dihindarkan.

o Kejelasan arah untuk penonton berjalan dan memilih tempat duduknya.

e Lebar ruang sirkulasi harus dapat dilewati oleh tiga orang dalam posisi berjejer.
Lebar minimum sirkulasi dalam tuang audience 1,65 m. Hal ini diperhitungkan
terhadap keamanan dari penonton, terutama dalam keadaan darurat agar supaya

penonton dapat meninggalkan gedung dengan segera.

Tabel (2.1.) Persyaratan pintu keluar.

LE B AR
KAPASITAS JUMLAH PINTU METER INCH
Sampar 200 st z il 41

200 300 senl 7 I 47
00 - Y seat 2 §d i
GO0 A seal HAS) LA
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Lanjutan Tabel (2.1.)

SO0 - TR sent R i

e
TR POUG sept 4 S K

Sumber : Fred Lawson, Conference, Convention and Exhibition Facilities, London 1981.

e Jumlah kursi antara 2 ruang sirkulasi biasanya 14 buah sedangkan antara ruang
sirkulasi dengan tembok biasanya 7 buah.

Berdasarkan tuntunan sirkulasi penonton dalam ruang audience harus langsung,

jelas dan mengarahkan. Maka ditinjau dan perletakan pintu masuk keruang audience

digunakan pola langsung grid iron pattern,

Gambar (2.42.) Sirkulasi penonton

Cara perletakan ruang sirkulasi pada ruang audience dalam sebuah auditorium ada

beberapa alternatif, yaitu :

Three cross aisle No cross aisle

Pada perencanaan sirkulasi penonton di dalam ruang auditorium, maka kita harus
juga memperhatikan pintu-pintu masuk ke dalam ruangan auditorium ini. Pertimbangan
yang dilakukan sebelum menetapkan perletakan pintu masuk ke dalam ruang auditoriumini
ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, yaitu :

e Mempertimbangkan dari sirkulasi sebelum dan sesudah pembagian ruang

auditorium.

e Jumlah pintu yang akan digunakan pada ruang auditorium tersebut.
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e Letak pintu yang akan menuju ke ruang auditorium.

Datat penanhiar Jolur ickolos

X b fran Gk kar sacgan
/ Sampet margFa@rgi s &

~
—% Taron tvon il PO
> furdasarean  stacdad rary
ada

Fuakuog bila ferpadi
kabalea @t -

Gambar (2.43.) Anahisa sirkulasi audience.
Sumber : Pemikiran Penulis.

44

Lorong antar tempat duduk atau sirkulasi antar tempat duduk jangan ditempatkan

sepanjang sumbu longitudinal ruang audience, dimana kondisi melihat dan mendengar

pada tempat ini sangat menguntungkan.

Gambag (244) Sumbu longitudinal

Sirkuiasi dajlam hubungannva dengan fieksibiiitas ruang harus diperintungkan dengan
baik. Karzna dalam pembagian ruangan naniinya adanya jalur-jatur sirkuiast vang

tertututup oleh dinding penvekat, sehingga daiam area yang ditingkupi oleh dindn

-

dinding penyekat narus mempunyai pintu tersendiri sebagal jalur sirkulasi agar kemudahan

tetap didapatkan baik kegiatan 1tu daiam skala besar maupun daiam skala kecil.
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Gambar (2.45.) Analsa sirkulas: setelah pembagian ruang auditorium.
Sumber : Pemukiran Penulis.

2.5. Studi Kasus (Auditorium).

Studi kasus bangunan auditorium di simi diarahkan kepada peneiaahan wadah
kegiatan auditorium dant bangunan vang sudah ada, schingga namtinva akan didapat
perbandingan yang sangat membantu dalam proscs perencanaan dan perancanean,

bangunan fasilitas auditorium terutama tleksibilitas ruang , bangunan tersebut antara lain

1. Bishop's University, Lennoxville, Quebec.
e Teater dengan 7 70 tempat duduk.

‘e Panggung proscenium / panggung menonjol.

* Konstruksi dinding menggunakan resoraior berongga.

* Konstruksi langit-lanyit dengan panei pemantul mengarah ke penonton.

¢ Konstruksi lantai menggunakan plywood isolasi pada pangeung.

fante)

ML
TR
Ill‘lllll g
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2. Nartional Arts Centre, Ofawa.
e Panggung tcrbuka dengan 800 tempat duduk dengan sebagian panggung
menonjol
e Dinding penyerap panei dengan media resonator celah.
e Macam pola lapisan galar / irisan.
¢ Bahan kayu (dinding).

e Langit-langit dengan sudut pantul vang mengarah pada penonton.

Gambar (2.47.) INational Arts Centre, Otawa.

Lo

Auditorivun Vivian Beamont Theatre, i.incoln Centre, New York City (1905)
e Panggunyg AISPOSISE ACpan / proscenium.

¢ Kapasitas 1140 tempat duduk.

e Dacrah pada bans depan dapat diubah moenjadi panggung pinggir (appron

Sfage) vang memungkinkan dijadikan panggung terbuka.

¢ Dengan kapasttas vang sama dan jarak antara panggung dan tempat duduk

&

e Konstruksi fanzii-langit berupa panci vang sejaiar.
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Gambar {2.48) Auditoriam Vivian Beamont Theatre, Lincoin Centre New York.

4. Congress Cenre, Genewqa.

Memiliki ruang yang dapat dibagl empat dengan partist Kedap suara yang otomatis
vang masing-masing bagian dapat menampung 120-800 scat. Disnt bangunan memiliki
keistimewaan dalam mengupayakan ficksibilitas ruang dengan menghilangkan partisi
maka daya tampung menjad: sekitar 2500 seat. Demikian juga dengan bangunan Civic
Theatre, Perancis yang memiliki ruang vangsangat fleksibel dengan ceilling yang dapat

diturunkan sehingga dapat menyesuaikan dengan kebutuhan pengguna ruang.

|

Gambar (249} Potongan Congress, Genewa dan Civic Theatre, Pevancis

Dart studi kasus vang dilakukan, maka didapatkan suatu gambaran tentang
keberadaan sebuah audoiorium baik dari sew kapasitas, kegiatan vang difavam, bahan
akustik vang digunakan, bentuk panggung serta ruangan yang tleksibel dalam melayani

i1
& < —

berbagal macam kegiatan dan hin <ebagainva Hai m nantinva dapat digunakan scbagat
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acuan dalam perencanaan dan perancangan Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz

Al-Islami Ujung Padang.

2.6. Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang.
2.6.1. Kegiatan yang akan ditampung.

Perencanaan Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami di Ujung
Pandang ini, akan menampung kegiatan pendidikan, masjid maupun untuk masyarakat
umum. Dengan banyaknya kegiatan yang akan ditampung maka diperlukan perencanaan
lay out ruang yang nantinya dapat mengantisipasi setiap kegiatan dengan adanya
penyatuan ruang yang fleksibel serta akustik ruang yang baik.

Dalam merencanakan kegiatan yang akan ditampung pada auditorium ini, maka
untuk pengambilan data penggunaan auditorium diadakan perbanding kegiatan pada
auditorium atau semacamnya di Yoyakarta. Ini diasumsikan kegiatan pertemua, pameran
serta pementasan yang ada di Yogyakarta hampir sama dengan kegiatan yang ada di Ujung
Pandang.

Pada tabel (2.2) di bawah ini kita dapat melihat data kegiatan pentas kesenian yang
diadakan tiap tahun yang pada tahun 1995 ada 8 kali pentas kesenian. Dari sekian banyak
kegiatan seni pementasan yang paling banyak diselenggarakan adalah seni rupa, seni suara,
teater, seni tari dan kesenian wayang. Apabila kita melihat dari rata-rata lamanya kegiatan
diselenggarakan biasanya selama 3 sampai 4 hari dan dalam satu hari biasanya 2 kali

pementasan.

Tabel ( 2.2:) Frekuensi rata-rata pentas kesenian jumlah pengunjung.

TAHUN PENTAS PEXGUNILNG BATARATA

{900

8]

10471

7746

(RRA

S REL

T

FOG

€

s 134

1322

1907

ot 2T

9%,

1394

P
7

770

LS

RRN

®

N Sdd

AR

Sumber : BPS DIY, 1995.

Pada tabel (2.3.) apabila kita melihat kegiatan pemeran yang paling sering
diselenggarakan adalah pameran seni rupa dan kerajinan. Total kegiatan 307 kegiatan
dalam rentang dua tahun, ini berarti dalam setahun terdapat 154 kegiatan yang rata-rata
perbulan terdapat 13 kali kegiatan. Frekuensi kegiatan ditinjau dari kegiatan pameran yang
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sering dilakukan, akan tetapi masih ada jenis pameran yang lain, pameran pendidikan,

teknologi, industri, perumahan dan lain sebagainya.

Tabel (2.3.) Kegiatan seni dan pameran di DIY, tahun 1994-1995,

HICH JENMS KEQIATAN JUMLAH RELIATAK
i Seg rupi o
3 booraiman NP
; O suar R
-4 [ ecater 4
JUMLAH 6
Sumber : BPS DY, 1995,

Pada tabel (2.4.) diperlihatkan pertumbuhan kegiatan pertemuan yang ada di
Yogyakarta. Untuk kegiatan pertemuan komunikasi massa biasanya diselenggarakan di

hotel-hotel berbintang maupun di gedung-gedung pertemuan yang ada di Yogyakarta.

Tabel (24.) Pertumbuhan kegiatan pertemuan di Yogyakarta, tahun 1990-19%4.

FALHIN JLMLAH PERTUMBLHAN
Videds lod4i]

il

Pl
T (G493 Tl &
oy JUU R S0
ot serata pertionhaban periahun £330 %

Sumber : Dinas Pariwisata DIY.

Pada tabel (2.5.) diperlhatkan fasilitas-fasilitas pertemuan maupun pertunjukan
yang ada di Yogyakarta nantinya akan menjadi acuan dalam menentukan kapasitas dari

auditorium yang akan direncanakan.

Tabel (2.5.) Fasilitas ruang dan kapasitas ruang pertemuan di hotel Yogyakarta, tahun 1995.

FORMAS!
HOTEL MAKA RUANG AECEPTIO BENQOUEY {1.A%% THEATHE | STANDING
NBEAT SEAT SEAT REAT BEAT
At Rore dopcporang SO Jiu SO KMy SiHy
AMBARURMO | b Rou 0 Kis it 2 i3t
iy el B s A 350 TG N3
€A HEIEA i uhanan | I hiE [SA S 3L
ey Odd Mondot Foom fi - Hy 74 54
& N <0 P30 e 04 04
24
o3 i { RI¢: 24}
i 2% G 5] i pos
ai ko S 23 TR A )
SAMHID GARDEN b Parane Guarudo 18] R HEE Lot 7
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Lanjutan Tabel (2.5.)
ar o Wesaharta Rosm : BN iR NES NH
SANTHR A frs i 24 2o i 1)

[

CENTURY YOULY A | by

INTERNASIONAL

Wonms

vhote
Fanction

Nrakal B

i

i

MELIA PUROSAND | O

i

Aporta Ball B
Y ueh
Firoa Mo
Nakly Room
Sadewa Rooia
Arjuna Koom

Sumber : Kanwil VIl Deparpostel DIY, 1994.

Dari data yang didapatkan di atas, maka kita dapat menstrukturkan kegiatan yang

akan ditampung pada auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung

Pandang, akan tetapi terlebih dahulu kita membahas karakteristik dari kegiatan yang akan

diwadahi pada auditorium ni.

2.6.2. Karakteristik Kegiatan.

Dari kegiatan yang rencananya akan ditampung pada auditorium ini, baik itu

kegiatan dalam kawasan itu sendiri (masjid dan pendidikan) maupun untuk masyarakat

umum mempunyar Karakteristik yang berbeda-beda, maka dibawah ini akan dibahas

terlebih dahulu karakteristik kegiatan yang akan ditampung karena nantinya akan berkaitan

dengan fleksibilitas ruang yang ada pada ruang auditoriun nantinya. Karakteristik dari

kegiatan yang akan ditampung, antara lain yaitu:

1. Pertemuan / konvensi, dalam kegiatan ini terbagi beberapa macam kegiatan, yaitu :

a) Konfrensi, bentuk temu pendapat sebagai sikap tanggap tentang suatu

pembahasan yang merupakan cerminan dari dinamika masyarakat. Pendapat

lain mengemukakan konfrensi adalah pertemuan besar dengan tatap muka antar

b) Seminar, pertemuan antara beberapa perwakilan kelompok / organisasi /

perorangan untuk merundingkan dan memecahkan masalah tertentu.

c) Simposium, pertemuan antara berbagai pihak untuk membahas suatu topik dan

diharapkan dapat menghasilkan kesimpulan dan saran guna mengambil

langkah-langkah penyelesaian masalah tertentu.

d) Lokakarya, tukar pendapat antara beberapa ahli mengenai masalah yang

dihadapi oleh suatu organisasi. bentuk pertemuan ini bertujuan mendapatkan
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hasii pemecahan masalah untuk dapat dilaksanakan dan dapat mempermudah
pelaksanaan kerja organisasi.
¢) Konggres, suatu pertemuan vang ditandai oleh wakil-wakil dan bagian atau
cabang dari sebuah organisasi atau lebih untuk membicarakan, menyelesaikan
atau mengatasi msaiah-masalah organisasi tersebut.
Secara umum Keglatan vang bersifat petemuan / Konvensi inl mempunvai
karakteristik kegiatan, antara lain:

e Kegiatan i terdirt dan 2 objek. vaitu pembicara dan pendengar.

« Keberhasiian keglatan ini sangat ditentukan olch sistem audio visual yang baik
dan i dipencaruhn oieh sistem akustik, sistem penguat bunvi bentuk lantai
dan plaiond karena akan iebih mudah menangkap 15t dari pembicaraan.

e Sistemn akustik ditentukan oleh bahan vamyg -ipakai dan cara pemasangan
bahan 1tu sendir.

e Sistem penguat bunvi ditentukan olen sistem perletakan pengeras suara di
dalam ruang.

e Bentuk lantai berjenjang lebih membantu keberhasilan dari kegiatan ini,
karena suara vang ditcrima oleh peserta akan icbih dan pescria akan iebih

\ mudah melihat ke depan atau meithat ke arah pembicara.
* Bentuk platond akan mempengaruh tate suara. Bentuk piafond vang tidak rata

akan membantu penguatar: suara dari sumber bunyi.

2. Pertunjukan seni, dalam hal ini jemis kegiatan pertunjukan dibatasi pada kegiatan

vang bercirikan Islam, agar sesuai dengan tujuan awal dan Pusar Kegiatan [siam.
Kegiatn vang dimaksud disini adalaii kegiata teater, seni tari dan khusus pada seni
suara atau musik dibatast Kegiatan veng bernuansa Islam, seperti Kyal Kanjeng.

Keglaian MTQ ungkal daerah vang menjadt saiah satu program dari Pusat Kegiatan

Islam ini dikategorikan dalam kegiatan pentas seni akan diwadahi juga
Dari penjeiasan vang didapatkan di atas. naka secara garis besar karakteristik

Keglatan 1ni, adalah :
e Kegiawan pementasan di sini disa merupakan rangkaian dari konvensi atau

berdiri sendirn.
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AN
9

Kegratan pementasan merupakan Kegiatan yang bertujuan untuk menyaiurkan
bakat dan merupakan arena hiburan. Untuk itu kenvamanan penonton sangat
diutamakan.

Kegiatan pementasan sangat mementingkan tata suara dan visual yang baik,
karena akan mendukung suksesnya kegiatan tersebut. Pemain akan dengan
mudah mengikuti irama yang mengiringinya sedangkan penonton akan puas
dengan suara vang di dengarkan.

Keglatan pementasan sangat mementingkan akustik, karena sefain mendukung
tata suara juga dapat mencegah suara keluar ruangan.

Bentuk piatond juga akan membantu tata suara dalam menambah kekuatan

suara dari panggung.

Sifat hcgraran pementasan alai periunRjukan ;

aj

h)

)

Formal. Kegiatan pementasan blasanya dikunjungi oleh orang vang mengerts
lentang seni.dan membutuhkan konsentrasi.

Terkonirol, " membutuhkan ruang = vang  tertutupuntuk  mendapatkan
kenyamanan dalam menyaksikan pementasan serta terbuka untuk umum.
lerarah, Kegiatan pementasan mempunyai arah orentasi terpusat, vaitu

panggung (sfuge).

[ untunan ruang pementasan ardu periunjukan

a

b)

Tuntunan audis, kegiatan pementasan menuntut adanya-penyebaran suara dari
sumber bunyi (panggung) menuju penonton secara jelas dan merata.
Tuntuncn viswal, kegiatan pementasan menuntut jarak pandang vang baik

sehingga penonton dapat dengan jeias melihat pertunjukan di panggung.

DENAK LANGIT.
LANG ./ YANC
OIREFLEKS o N

Gambar (2.50) Karakter ruane auditorium’
E <2
{pertemuan dan pementasan).
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AN
(Y

(W8]

Pameran, yang dimaksud dengan pameran disini adalah mempresentasikan atau

mempertontonkan suatu produk hasil darn, teknologi, akademis, dan lain sebagainya

baik dengan maksud promosi maupun dalam rangka pameran tinuah.

Dalam perencanaan pewadahan ruang pameran juga di masukkan kegiatn festival

Islam yang menyerupat Festival Istigial yang diadakan di Jakarta, akan tetapt dalam

skala vang iebih kecii. Juga dengan adanya fasiiitas ini maka kegiatan fcstival atau

J o

pameran ini dapat dilaksanakan bergantian, jadi tidak hanya di satu Kota saja.

Dari peunjelasan vang disebutkan di atas, maka keglatan pameran mempunyal

karakteristik sebagai berikut

Kegratan pameran bisa mcerupakan bagian dan kegiatan Konvenst maupun
berdiri sendirt.

Kegratan pameran merupakan Keglatan dt mana tegjadi interaks: antara
pengunjung dengan partiSipan pameran. 1)t mana partisipan dari Kegiatan
pameran ingin memperkenalkan hastl produksinya, sedangkan pengunjung
g mengetahu perkembangan dar produk yang di pamerkan serta untuk
mencart hiburan,

Keglatan pameran mengutamakan Kelancaran dan Sirkulasi Kegiatan bagl
pengunjungnva, karena akan mendukung kenyainanan,

Untuk memudahkan pengunjung dan peserta stand pameran, maka lantar vang
datar akan -sangat membantu Kelancaran kegiatan i Karena akan
memudahkan untuk berjalan dan pemasangan stand pameran.

Kegiatan pameran biasanva  dilaksanakan daiam- beberapa hart, dengan
kKonstruks! yang sederhapa untuk memudahkan dalam pemasangan  dan

embonokaran.

3

Kegiatan pameran lebin mementingkan tata iampu dan pada tala suara. Karena

dalam kegiatan 1 iebith memetingkan kenvamanan visual bagi penguniung.

pmre

Pameran dalam ruangan biasanya membutuhkan ruang vang lebar tiai 1m

o~

mengingat dimungkinkannya iay out ruang per stand yang disesuaikan dengan
kebutuhan dan peserta pameran sehingza butuh akan adanva sekat-sekat stand

Yart

e
s}
¢

|

Tl
gJ
E_l
e d
b
jont}

Lt

Sciamn iy dapat ea dimunekinkan adanva pameran di luar ruangan vang
memanfaatkan ruang luar vang dibuat fieksibel terhadap pemaniaatan arca

parkir dan nenataan ruang juar.
Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang



‘N
FEN

Bab ll  Fleksibilitas dan Persyaratan Akustik Auditorium

Sifar kegiaian pameran, ada 2 macam varu :

@ Sekurifi, Kegiatan pameran vang membutuhkan jaminan keamanan dan
menghindari kerusakan akibat ulah dari pada pengunjung.

hj Terbuka, kegiatan pameran terbuka untuk umum dan tdak  menuntut
periindungan yang khusus.

fata ruang pameran, 1erbagi atas 3 macam vaitu :

=

@) [erarah, Kegiatan pameran yang mempunyai arus sirkulasi vang lancar dan
teratur.

h) Kontrod, tata ruang yang mudah dikontrol serta diubah-ubah tanpa mengurangj
Keamanan barang yang drpamerkan.

¢ Bebuas, Kegiatan pamcran bebas dikunjungi oich siapa saja. objek pameran
mudah dilthat olch pengunjung dan sirkulast vang lancar sangat mendukung
keleluasan dalam bergcrak.

[untunan_ruang, visual. yang dimaksud di siiadalah mempunvai keleiuasan

pandangan dan jarak pengamatan terhadap objek pameran yang memungkinkan

pengunjung untuk menikmati objek.

\
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a0 Dtandar pariisi,

and ftertor Space, London 1979,

Sudsand ruang yang saniar, pameran dapai dinikmati dalam suasana santai sainbil

rexreasl, udak membutuhkan konsentrasi daiam berfikir,
Ruang pamer, standar kapiing antara > m x 3 m / ruangnva (9m?) untuk pameran

3CSdar, rudan

"

an gedung dengan juasan antara 2000 m= - 100 stand — 3000 m® /130
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stand, ketentuannva hanya 50-60% untuk pameran dan selebihnya digunakan

untuk area sirkulasi.

N
<y
A A A A A
PR ! T
v v ooV oy <>
A A A A
<« .
— v v v v
<>
A A A A A
“ S 7 oIS PN
v v v ¥ =
_J_LJL ‘
UNIER LAY OUT GRID LAY OUT
i

Gambar (2.52.) | Bentuk lay out ruang pameran.
Sumber : Lawson Fred, Conference, Lonvention and Fxiiibicion Facifities, f.ondon 1981.

’[.;.

Untuk kegiatan M1Q dipusatkan pada auditorium, ‘dan apabila melebihi
kapasitas dari yang diharapkan ditempatkan pada arca pameran (chspansibilifas)
dengan pengadaan fasilitas audio visual yang diletakkan di dacrah tersebut. Sedangkan
untuk kegiatan pada tingkat nasional dapat dilakukan diluar bangunan, yaitu pada arca

pamicrai.

4 Lain-fain, Kegiatan yang termasuk disini adalah keglatan .
a) [Resepsi perkawinar. Keglatan yang dilakukan untuk menjamu tamu yang

diundang schubungan dengan acara pernikahan, syukuran atauv rescpst lainnya.

=)
S’

Perpisahan atau wisuda, kegiatan vang diadakan untuk suatu acara perpisahan
untuk murid sekolah maupun wisuda untuk tingkat pendidikan lanjutan.
Dar penielasan vang disebutkan di atas,maka kegiatan d atas mempunyal
karakteristik sebagail berikut
e Karaktenisuik kegiatan mi hampir sama dengan Karakienstuik vang ada pada
Kegiatan Konvenst.
e Pada keutatan ini fantar datar sangat menunjang kelancaran kegiatan, karena
mteraksi antara pengunjung akan terjadi pada keglatan ini.
¢ Kegiatan ins pada dasarnya identik dengan kegiatan konvensi, akan tetapi
kurang mementingkan dalam kuailtas suara Karena keglatan im lebih bersifat

stiaturahmit.

Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang
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Dengan melihat data yang ada diatas tentang kegiatan yang biasanya diwadahi oleh
sebuah auditorium, maka dalam perencanaan auditorium Pusat Kegiatan Islam ini akan

menmpung kegiatan seperti yang terlihat pada tabel (2.6.)

Tabel (2.6)) Rencana kegiatan auditorium
Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang.

R OE N LA N A K E G - © A F A X

NO UMUM SEKOLANH

{ Pertemuan llmiah: Konirenst thniah

z Sty Seminar

3 Lokakarva Lokakarva

4 Simposinm SImposiun

s Pertunjukan Seni: . Teater hesanian

G Seni musth

7 Pameran Pameran.

i3 Pamm-tain:  MTO.Ok dacrab 7 nas)

9 Resepst porkow man < wisuda Perpreahan

Sumber : Pemikiran Penulis.

Selantjutnya dibuat suatu tabel kegiatan yang ditampung, dengan kriteria-kriteria
tertentu untuk mengetahui besaran ruang yang dibutuhkan. Kriteria tersebut, adalah:
frekuensi kegiatan, kapasitas maksimal-minimal, kebutuhan ruang, pola ruang dan
karakteristik kegiatan. Selain kriteria diatas, hal ini juga didasarkan pada frekuensi
kegiatan serta pengunjung yang menghadiri kegiatan tersebut serta studi perbandingan
yang dilakukan sebelumnya, khususnya mengenai kapasitas sebuah auditorium yang

fleksibel untuk kegiatan yang bermacam-macam.

Tabel (2.7.) Rencana kegiatan dan peruangan auditorium
Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang,

KEGIATAN K R 1T E R .} A
NO UMt M - SEKOLAH FREK. KAPASITAS KARAKTERISTIK
PELAKRS, RUANG

Pertemuan Hmiah:
! Konfrensi dnuah Vemporer = SU-E000 ory Pangeung /nodium
2 Seminar Seminay Tomporer S0V org Pangeung / podium
3 Loknkarva Lokakana Temporer = 3200 org Panggung / podium
4 Simpostuim Sunposiuim Temporer = 50200 org Panggung / podium

Pertunjukan Seni: Kesenian Rutn
3 Teater FTenmyporer 2 1006 orp Panggung !/ podium
& SCt Musth Famporer i 00 ore Pangoung / podium
7 Pamncran Vemporer + {000 ore Tanpa pangouny
b Lain-lain: Tahunan / 10 - 160 arg

MTO {k dacrah/nasy Rutin Pangoung / podium
L Reseps: porkmwnan / Perpsahan femporer w106 orp Pangzgung / podium

Wisuda Tahunan

Sumber : Asumsi dan pemikiran Penulis.
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Dari hasil tabel (2.7.), maka kita mengetahui ruang besar dalam auditorium yang

dibutuhkan sebagai wadah kegiatan sesuai dengan karakter ruangnya, yaitu :

Tabel ( 2.8.) Pengelompokan besaran ruang pada auditorium
Pusat Kegiatan [slam Al-Markaz Al-Islami di Ujung Pandang.

REGIATAN R & N &
Ny Usi M SERKGLAH BESAR SEDANG WECTL RETERANAN
Pertenmuan Thmiah -
i fonirenst ilimal ' v v A
7 Sermingr Serrinag ] ¥ A
3 Lokakarva Lokakra ¥ A
+ Simpossum SHNpOsIu v v A
Pertunjuhan Sesi :
> Teater Kosenian v A
i Sent mustk v A
7 Pameran e I3
Lain-lain
% AMTQ Ok Dacrah / ¥ ' v A
s )
Reseps: perkasanan. / Porprsahan ¥ v A
wisiidi

Sumber : Asumsi dan pemikiran Penulis.
Keterangan : simbol huruf menyatakan ruangan yang disatukan.

Dengan melihat tabel (2.8.) maka ruang yang direncanakan pada Auditorium Pusat
Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Isiami Ujung Pandang terbagi atas
e Ruang A, ruang yang menggunakan panggung / podium (movable) serta fleksibel
dengan kegiatan yang ditampung,
e Ruang B, ruang yang tanpa menggunakan panggung / podium.
e Ruang C, ruang yang berkapasitas sedang dan dapat dibagi menjadi ruang yang
berkapasitas kecil dan mempunyai lantai datar.
Selain ruang-ruang auditrium yang disediakan diatas maka, dalam skala kecil
sekitar 10-50 orang perkegiatan disediakan ruang tersendin (ruang C) dan juga ditambah

dengan ruang-ruang sebagai penunjang kelancaran kegiatan di dalam auditorium nantinya.

2.6.3. Pelaku Kegiatan.
1) Auditorium (kegiatan konvensi dan pertunjukan);
» Pemakai fasilitas ini :
o Instansi pemerintah, mahasiswa dan pelajar.
o Pakar dibidang tertentu.

e Seniman.

Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang
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e Anggota organisasl atau perkumpuian tertentu.
» Motivasi tuntunan pelaku :
e Kebutuhan untuk saling tukar pikiran dan informasi serta berkomunikasi
langsung
¢ Kebutuhan untuk memecahkan masalah tertentu.

¢ Menumbuhkan ide dan wawasan sehingga memacu tumbuhnya jnovasi

baru.

2y Pameran;
» Pemakal kegiatan pameran
e Pengelola : mempersiapkan keperluan dan”kelengkapan dan acara

ameraii.

o

e Peserta Pameran : memamerkan produk dan membertkan informasi.
e Pengunjung : datang dan menikmati kegiatan.
~ Motivasi tuntunan pelaku :
e Sebagal sarana untuk memperkenalkan produk.
¢ Kebutuhan informasi akan procuk tertentu.

+ Kebuthan akan hiburan.

Dalam banyak faktor yang mempengaruhi kegiatan pameran satu hal vang
penting dan harus diperhatikan adalah masalah sirkulasi bagi pengunjung,
karena hal ini.akan mempengaruhi kenyamanan melihat bagi pengunjung vang
berakibat timbulnya kejenuhan dalam menyaksikanp pameran. Sistem sirkulasi
vang ada pada kegiatan pameran im berhubungan juga dengan lay out vang
digunakan. Dari sistem vang ada. vang sering digunakan baik 1tu untuk sirkulasi
maupun lay out pameran adalah sistem linear dan grid.

3) Pengelola dan Servis.

2.6.4. Pola Kegiatan dalam Ruang.
Berdasarkan pembahasan diatas, maka poia kegiatan dan pengguna tfasihitas

auditorium ni adalah sebagai bernkut

Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islam: Ujung Pandang
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(3 basilitas peaunjang

rb PAner i e——— ;

Datang ~————Pp nfiinusi I e Auditornine P Back stage

|

e STV UL

Bagan (2.2.) Pola kegiatnn pengunjung / peserta dan penyelenggara / panitia.
Sumber : Pemikiran Penulis.

Bag Pengeloln e Fasilinas penungang ———

y Ty 1 7 S—

Datany, e 07O - Ko Ganti ~p  Suditonum —Jpliack Stage ——

Servis uinum

Bagan (2.3.) Pola kegiatan pengelola.
Sumber : Pemikiran Penulis.

2.6.5. Pengelompokan Kegiatan
Dengan banyaknya kegiatan yang akan ditampung, maka untuk mempermudah
dalam pengecekan kebutuhan maka dikelompokkan. Hal ini dilakukan agar tidak terjadi

over lapping dari setiap kegiatan serta untuk mempermudah pengaturan sirkulasinya.

1) Kelompok  kegiatan utama;, kelompok ini- meliputi kegiatan didalam
auditorium sendiri dan pameran, untuk pengelompokan kegiatan utama ini
(ruang auditorium) ada beberapa kegiatan yang memiliki persyaratan yang
hampir sama digabungkan.

2) Kelompok kegiatan pengelola; kegiatan ini meliputi kegiatan operasional.

3) Kelompok kegiatan servis, kelompok kegiatan service ini meliputi kegiatan

pendukung dari kegiatan utama.

Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang
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2.6.6. Tata Ruang Dalam.
Penataan ruang dalam pada sebuah bangunan ini meliputi :
1) Kapasitas Auditorium.

Dari data yang didapatkan pada poin sebelumnya, maka khusus ruang auditorium
sendiri dalam perencanaannya didasarkan pada frekuensi dan pengunjung yang
menggunakan auditorium ini, maka direncanakan akan menampung maksimal 1500
pada auditorium utama (1000 seat untuk lantai dasar dan 500 seat untuk area balkon)
yang dapat dibagi menjadi beberapa bagian kecil serta sebuah lagi ruang auditorium
sedang yang ruangnya terpisah dengan ruang auditorium utama yang berkapasitas 500
seat yang juga dapat dibagi-bagi menjadi ruang yang lebih kecil ditambah dengan
ruang-ruang pendukung yang akan menunjang terselenggaranya kegiatan yang akan
ditampung pada auditorium ini.

Disini kita tidak membicarakan fasilitas pameran lebih mendalam, karena pada
penulisan ini dititik beratkan pada fleksibilitas khususnya pada ruang auditorium.
Hubungan antara fasilitas pameran dan fasilitas konvensi serta pertunjukan (bangunan
Auditorium Pusat Kegiatan Islam) hanya membicarakan pada masalah hubungan ruang
yang digunakan secara bersama (hall / lobby) serta sirkulasi antara pengunjung fasilitas

pameran maupun fasilias konvensi dan pertunjukan yang akan dibicarakan.

2) Hubungan Ruang’ .

Hubungan di dalam ruang merupakan integral dari adanya kegiatan yang ada
dalam ruangan tersebut. Tingkat hubungan dapat dilihat berdasarkan kriteria, yaitu
kontinyuitas, frekuensi dan keterkaitan antar ruangan. Dalam perencanaan auditorium
ini, ruang-ruang di dalam banguan rencananya digunakan sistem ruang-ruang yang

dihubungkan dengan ruangan bersama dan hubungan ruang di dalam ruang.

Gambear (2.53.) Prinsip hubungan antar ruang ( a. ruang dalam ruang, b. ruang yang dihubungkan oleh sebuah
ruang bersama).
Sumber : Francis D.K Ching, Arsitektur : Ruang, Bentuk dan Susunannya, 1985.

7 Francis D.K Ching, “Arsitektur : Ruang, Bentuk dan Susunannya”, Erlangga 1985.
Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang
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Merupakan dua ruangan vang terbagi oleh jarak vang dapat dihubungkan dengan
ruang ketiga, yvaitu ruang perantara. Hubungan antara ruang akan terganiung pada
sifal ruang ketiga dimana kedua ruang tersebut menempati satu ruang  secara
hersama (ruang yang dihubungkan dengan ruang bersama) .

Sebuah ruang yang luas dapat membungkus dan mengandung di dalamnyva
sebual ruang lain yang lebih kecil. Kontiunitas visual dan ruang di antara kedua
ruang tersebut dengan mudah dupat ditampung  tetapi ruang vang  terkandung
fergantung duri ruang yang lebift besar yang mengandungnvae pada hubungamva
dengan ruang luar. (ruang di dalam ruang) .

Dengan pola yang digunakan pada gambar (2.53-A), maka ruang yang
dihubungkan dengan ruang bersama, lobby atau hall berfungsi sebagai ruang perantara
atau ruang penghubung tersebut yang juga merupakan entrance ke dalam bangunan
Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-Markaz Al-Islami Ujung Pandang. Lobby atau
hall ini akan mendominasi dan mengikat ruang-ruang yang mempunyai fungsi berbeda
yang ada didalam auditorium ini serta mengorganisir ruang-ruang lainnya. Dengan
mendominasinya lobby atau hall ini diberikan elemen penguat, seperti sclupture atau

taman di dalam ruang.

‘HO\[ /[.0(!77’ yarg d\c)u(\akaﬂ
safogai uang bergana L3
(thopai pergikad Tuang * di
Sdatmraga

AMEoroN w

gty Paterao

oy Unfee lebin anasnperye.
ENTANCE )L 1 os Wthy Sebagar fergiat’
Fargetda maca Acbaskan qamarny
24 Perduiang PGt - Gamts forer di
daerah o ‘

Gambar (2.54.) Lobby / hall sebagai ruang perantara.
Sumber : Pemikiran Penulis.

Sedangakan pada gambar (2.53-B), terlihat hubungan ruang yang, yaitu ruang di
dalam ruang. Pada perencanaan dan perancangan Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al-
Markaz Al-Islami Ujung Pandang ini dimaksudkan ruang yang terkandung di dalam
sebuah ruangan besar sebagai pembungkusnya dapat memperkuat imajinasi dari ruang
yang terkandung di dalamnya sebagai sebuah objek yang berdiri sendiri. Perbedaan yang

kontras dari bentuk yang nantinya akan dihasilkan oleh ruang yang terkandung di dalam

¥ Francis D.K Ching, ibid.
? Francis D.K Ching, ibid.
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[ex
t

ruang besar ini akan dapat menunjukkan suatu perbedaan fungsional antara kedua ruang

atau keistimewaan ruang yang terkandung di dalamnva.

/9- kaglatae  parfunguian

400 Koavan

Ry Audioron e
0 A‘UN)VUP' olty M‘am e | perqgetoer -
Gbuak  bo0qundn 6esdC : fonus , pendaturg  dac
¥a0§ maellili fueg & {ah (obagamya.
¥y bargeda

Gambar (2.55.) Ruang dalam ruang.
Sumber : Pemikiran Penulis.

Dalam perencanaan auditorium ini, prinsip hubungan ruang dalam ruang difcrapkan
pada sebuah bangunan yang akan mewadahi kegiatan yang ada pada kawasan maupun
sostal kemasyarkatan seperti yang terlihat pada gambar (2.55) Jadi ruang auditorium
dilingkupr oleh sebuah ruang besar yang mana antar ruang besar yang melingkupi dan
reang yang dilingkupt masing-masing memiliki fungsi vang berbeda, dan ini seperti vang
sudah disebutkan di atas; vaitu memiliki kKeistimewaan dalam hai ini fleksibel terhadap

beberapa kegiatan yang akan diwadahi.

3)  Organisasi Ruang

Organisasi ruang.dipengaruhi oich beberapa faktor, yaitu -

o
-

Kegiaian pengunjung,

o
2

Kegiatan pengelolaan,
¢j Hirarki kegunaan ruang.

d) Hubungan kaitan kedekatan ruang,

Dalam menata lay out ruang vang nantmya berhubungan dengan organisasi ruang.
maka dalam perencanaan penataannya didasarkan pada faktor vang mempengs
organisast ruang lersebut. Hal ini agar supava nantinva kcgiatan vang

berlangsung dir dalam baneunan i fidak terjadi over laping dan udak saling

nenggangoy.
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Gambar {(2.560.; Crganiusasi Ruang,.
Sumber : Pemikiran Denulis.

4) Sirkulasi Dalam Bangunan.

Dengan menyatunva ruang vang mempunyai fungsi yvang berbeda, maka masalah
sirkualsi harus diperhatikan, kargna imi berhubungan dengan Keglatan vang ada pada
bangunan itu sendiri Ini dilakukan agar sirkulasi antara kegiatan i tidak saling
mengganggu. Hal ini dapat dicapai melalui pola pergerakan dalam ruang, vang
menurut Franchis DA Ching, meliputi

s Konfiguras: jalur pergerakan.

¢ Hubungan ruang dan jabir pergerakan.

=2

s Bentuk dan ruang pergerakan

Sirkulasi antar ruang-ruang menghubungkan ruang satu dengan ruang vang lainnya
dengan menggunakan sistem sebagal benkug:

¢ Mecicwatli ruang-ruang; sirkulast int dapat -mempertahankan integritas ruang,
i\'oni'!m.zrasmya luwes dan dapt mempergunakan ruang-ruang perantlara untuk
¢ DMenembus ruang-ruang: jalan dapat menbebus sebuah ruang menurut
sumbunya, miring atai sepanjang sisinya serta dapat menimbuikan pela-pola

untuk 1stirahat dan gerak di dalamnva
s Beraknir dalam ruang; sirkulast i diganakan untuk mencapat dan memasuli

raang secara fungsmn&i atau melamb angkan ruan g-ruang vang DGT‘HDU
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e e clelololilo +
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Gambar {2.57.) Sirkulasi dalam banguan (meiewati ruang, menembus ruand dan berakhir dalam ruang).
Sumber : Francis DiK Ching, Arsitektur - Ruang, Bentuk dan Susunannya, 1955,

2.7. Fleksibilitas Ruang Auditorium.

Auditorium yang berfungsi scbagal wadah berbagar kegiatan, batk tu untuk
mewadahi kegiatan yang ada pada masjid, pendidikan maupun untuk kegiatan masvarakat
umum. Di Tthat dart karakteristik kegiatan yang telah disebutkan-dr atas, dapat dikatakan
beiapa padatnya kegiatan yang akan diwadahi oleh auditorium tersebut. Untuk itu maka
salah satu cara yang ditempuh adalah dengan mengetektitkan saiah satu ruang. vaitu
dengan pemantaatan ruang untuk berbagal macam kegiatan tadr. Kuang tersebut haruslah

tieksibel di dalam menampung kegiatan vang ada.

2.7.1. Pengertian Fleksibilitas Ruang Auditorium.
Fleksibilitas ruang merupakan hal yang teramat penting.  Swatu bangunan harus
cukup fleksibel untuk menyerap sckurang-kurangina beberapa perubahan dalam kondisi

dimana bangunan beroperasi tanpa mengalami kerusakan, miaka kalau idak demikian

7 7L

bangunan akan berfimgsi dengan tidak efekiif

Pengertian dari fieksibilitas ruang itu sendiri adalah suatu Kemun wekinan dapat

diubahnva penataan ruang sesuai dengan kebutuhan tanpa menggunakan baigunan secara
Keseluruhan, dengan menghindar terjadinya ruang vang terbuang. Agar tata ruangya tidak
acak maka diperiukan suatu pola dasar dengan sistem pembagian ruang. Konsep
fleksibilitas, haruslah dipertimbangkan dalam setiap program bangunan, ini beraru
bangunan dapat menampung pertumbuhan melalu perjuasan dan juea  fieksihiditas

mengenal secara spesitik aspek dart fleksibiittas vang akan beriaku, vaitu kemungkinan
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perluasan, kemungkinan perubahan dan kemungkinan menampung beberapa kegiatan

sekaligus.

2.7.2. Analisa Pola-pola Kegiatan Auditorium Pusat Kegiatan Islam Al -
Markaz Al - Islami Ujung Pandang.
2.7.2.1. Pola / Sistem Kegiatan Ruang Auditorium.

Pada Auditorium Pusat Kegiatan Islam ini, akan digunakan berbagai macam
kegiatan antara lain untuk kegiatan konvensi dan pementasan yang meliputi teater, pentas
seni dan pameran. Dengan banyaknya kegiatan yang ditampung pada ruang Auditorium
Pusat Kegiatan Islam ini, maka diperlukan suatu ruang yang mempunyai fleksibilitas
ruang yang tinggi untuk dapat mewadahinya. Karena, hal ini berkaitan erat nantinya
dengan sirkulasi di dalam ruang auditorium, organisasi ruang serta ruang-ruang pendukung
kegiatan yang ada pada ruang auditorium itu sendiri pada saat terjadinya pembagian ruang
(untuk skala besar dan kecil). Di bawah ini akan diperlihatkan pola-pola kegiatan yang
terjadi di dalam ruang Auditorium Pusat Kegiatan Islam itu sendiri sedangkan kegiatan
pameran tidak dimasukkan karena mempunyai ruangan tersendiri.

o Pola kegiatan konvensi dan pertunjukan (kapasitas besar);

r+ Basiias penunjany T T

Auditorium
Dtang ——pp Hrilormasi ———>p i W Slawe —P  Back stage
Batkon

L—m} Servis wmam

Bagan (2.4.) Pola pergerakan pengunjung/ peserta dan Penyelenggara/panitia.
Sumber : Pemikiran Penulis.

B Pasilitas penunjang

|

Auditorum
Dratang 9 Konto! —p Ry Guadi—p P B S g g o~ Back stuge ——
Balkon

e MV U

Bagan (2.5.) Pola pergerakan pengelola.
Sumber : Pemikiran Penulis.

'* A. Benyamin Handler, “ Pendekatan Sistem Kepada Arsitektur”, Intermatra Bandung, 1995, hal 31.
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Pola kegiatan Konvensi (kapasitas kecil);

Datany e In10rmas —

—

Auditorium i Sage

! :I"*b Back stage
P Balkon b Stage -

I”'""‘P Fustlitas pomingang  see——

L——) SeTVES U

Bagan (2.6.) Pola pergerakan pengunjung/ peserta dan Penyelenggara/panitia.
Sumber : Pemikiran Penulis.

Datany —p-Komo! ——¥ Rg Gan

e Fasinas peponjang

|

———p Awclitonum o Nage
ey Back stage
S Ballon ~ Stage

2 Serviy amut

Bagan (2.7.) Pola pergerakan pengelola.
Sumber : Pemikiran Penulis.

Pola kegiatan Pertunjukan (kapasitas kecil);

Datang ——-—piniosinash —— Auditorium + 8 ta g e~ Backstage ——

P fusiliias PUntang T —y

Lo} Servis umum

Bagan (2.8.) Pola pergerakan pengunjung/peserta dan pnyelenggara/panitia.
Sumber : Pemikiran Penulis!

Datany —pphontol——=-Ro Ganti —— Auditoramm ¢ 8 ta ¢ e—Plack stage —

wa—i Serviy mum

|

M Faslitas penunjang

Bagan (2.9.) Pola pergerakan pengelola
Sumber : Pemikiran Penulis.
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* Pola kegiatan Pameran (kapasitas besar . kecil);

r‘“" Fasilitas penunjang -;

Dravang ~——p Informasi —— Pameran f—egp  Dhspunsibilitas (raang luar)

L~~~} SETVIS UM —mome Mj

Bagan (2.10.) Pola pergerakan pengunjung/ peserta dan pnyelenggara/ panitia.
Sumber : Pemikiran Penulis.

Fasititas penunjang -~1
Datang —eKoptol——9 Ra Ganti ————p Pameran-H Ekspansibiliag (ruang luar

L‘“"* Servis umam wi

Bagan (2.11.) Pola pergerakan pengelola
Sumber : Pemikiran Penulis.

Dari bagan-bagan yang ada di atas, menunjukkan pola atau sistem kegiatan di
dalam ruangan auditorium (konvensi dan pertunjukan) maupun pameran, baik dalam skala
besar maupun dalam skala kecil. Dengan adanya sistem kegiatan maka kita akan
mengetahui hubungan ruang yang ada pada bangunan ini serta mendapatkan ruang-ruang

yang dibutuhkan nantinya dan sirkulasi yang akan meghubungkan kegiatan tersebut.

2.7.2.2. Pencapaian Fleksibilitas Ruang Auditorium.
Pencapaian suatu fleksibilitas ruang dilakukan sebagai upaya untuk menyesuaikan
antara kebutuhan ruang dengan karakter kegiatan yang diwadahi sehingga kegiatan itu

dapat berjalan dengan optimal dengan tanpa mengubah bangunan secara keseluruhan.

Upaya pencapaian fleksibilitas ruang tersebut, dapat dilalui dengan cara'':
* Melalui fleksibilitas penempatan perabotnya (fixed element).
¢ Melalui fleksibilitas pembatas ruangnya (semi-fixed element).

¢ Melalui fleksibilitas unsur kegiatannya (non-fixed element).

"Ir. Ahmad Saifullah M;j. Msi, Diktat Kuliah Perancangan Arsitektur V.
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Dalam membicarakan fleksibilitas sebuah ruang, sebelum kita membicarakan
tentang pencapaian fleksibilitas ruangan maka ada beberapa faktor yang mempengaruhi
dari fleksibilitas ruang itu sendiri, yaitu :

¢ Bentuk perubahan susunan ruang untuk dapat menyesuaikan dan memenuhi

persyaratan, dalam hal ini pertambahan, pengurangan ataupun pergeseran
susunan ruang yang masih dalam batas yang tidak menyimpan dalam fungsi

sehingga tercapai besaran dan pola susunan ruang yang optimal.

Penyekat ruang

Skala Kecil Skala Besar

Gambar (2.58.) Bentuk perubahan susunan ruang,
Sumber : Pemikiran Penulis.

e Susunan dan pola unit ruang sehingga didapatkan fleksibilitas ruang pada

pengaturan lay out ruang.

Gambar (2.59.) Susunan pola unit ruang.

Sumber : Pemikiran Penulis.
Keterangan : didapat dengan menglompokkan ruang satu dengan yang lainnya (karakter kegiatan yang sejenis /
mirip).

e Penyederhanaan susunan ruang, sehingga dapat diperoleh dimensi-dimensi

yang mengkoordinir jenis kegiatan yang akan diwadahi.

MODUL RUANG

Gambar (2.60.) Penyederhanaan susunan ruang,.
Sumber : Pemikiran Penulis.
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Sebagai dasar penentu agar mendapat kesamaan, maka ada beberapa kriteria
sebagai patokan dasar, vaitu :

a. AMacam, dan berbagal kegiatan vang ditampung, antara ruang satu dengan
kegiatan yang fain memiliki karalteristik atau sifat kegiatan VAang sama / mirip.

b Folume kegiatan, disini adaiah dava tampung dari tiap kegiatan vang ada. Haf
Ini nantinya berpengaruh pada penentuan besaran ruang, dimensi ruang serta lay
out ruang,

C. Periiaku kegiaran, dari kelompok kegiatan Kita mengetahui pertfaku pemakai

dart tiap-tiap Kegiatan, sehingga Kita mendapatkan sirkuiasi kegiatan pemakal

dan hubungan antar kegiatan.

1. Perubahan besaran ruang.
* Memisahkan baikon dengan partisi vertikal menjadi ruang.yang iebih kecil.
¢ Membagi lantai raenjadi dua atau lebih dengan partisi vertikal.
¢ Memisahkan area baikon dengan auditorium.
e, Membuat tempat dudukan parfisi peruangan pada jalur sirkulasi  dengan
mengambil sis1 paling dalam dari jalur sirkuiasi.
* Bentuk parusi mengikutl bentuk lantar dan langit-langit vang ada pada Tuang
auditorium.
e Pada lantar dasar sebagian menggunakan sistem teleskopis dan sebagian lagi

menggunakan sistem hidrolik.

Ganbar (2,613 ’:cmuk porubahan lantal serta partis unmk poriuasan ruang,

Sumber o Lawson Fred, Corderence, Convention and mxiibiaon Facifities, T.ondon {981,
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Dari gambar diatas kita dapat melihat sistem kerja dari sistem hidrolik vane

ditempatkan pada seating maupun stage.

2. Perubahan seating,
e Seat vang fix biasanya memiliki pusat tumpuan yang terkuncit kokoh dilantai
dengan menggunakan skrup ke kavu atau baut (holr) sampai menembus lantai
beton. Seat in1 dapat diatur ketinggiannya dan diputar (swive/). Untuk ruang vang
memerlukan tleksibilitas yang digunakan 7/ving svsiem untuk pertukaran lavar dan

dibarengi dengan platform /iff dan suspention gear.

¢ Dengan hidrolik untuk menatkkan dan menurunkan stage serta untuk membuat
stage vang lebar untuk membuat appron stuge dibuat sejajar dengan panggung
permanen (gambar a), sedangkan untuk sewring dibuat s¢jajar dengan lantai

{gambar b) dan jika diturunkan lagi untuk membentuk orchesiro pit (gambar ¢).

» Panggung juga dapat dihilangkan dengan pangcung movabie (gambar d dan e),
Seating dapat dibentuk dengan wheeied rostra (gambar ¢). unit dengan engsel
mundur (gambar h), dengan menambah paltform vang dapat ditarik mundur
{gambar ), dengan panggung hidrolik (gambar j) atau dengan lantai vang bergerak

(gambar k).

e L

LetnrAtd) g
¢ /////, e

Gambar (262} Macam perubahan seating.
Sumber 1 Lawson Fred, Conforence, Convenition and ExAibition Factiit res, London 1981

* Juza beberapa sistem perubahian seating vane biasa digunakan dalarn menuniang

:ksibilitas scbuah ruang auditorium, dapat dilihat pada gambar dibawah ini
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25
makinum

Shago st .
4 ¢
Llage

iy

Gambar (2.63.) Macam peubahan seating.
Sumber: 7he Building For Ferforming Arts.

Pada gambar (2.63.). kiia dapat melihat area panggung yang digunakan untuk pit
orkestra (appron stage). Pada panggung jenis ini dapat dipakal untuk kegiatan konfrensi
maupun pertunjukan (musik). Pada kegiatan Konfrensi atau pertujukan selain musik area

ini dapat difungsikan sebagai seat.

Netracted Extended

Gambar (2.64.) Macam peubahan seating.
Sumber: The Buiiding For Ferforming Arts.
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Dari gambar (2.64.), kita dapat melihat sistem dari seating vang sering digunakan

=

dalam sebuah ruangan auditorium. Sistrm seating Ini  menggunakan sistem teleskopis

Gambar (2.64-A dan B) : pada gambar ini memperiihatkan sistem hidrolik yang
dapat membentuk lantai berjenjang sekaligus dapat membentuk lantai datar. Sistem ini
sangat efisicn dalam pemakaian  akan letapi agak mahal dalam hal biava karcna
menggunakan sistem yang agak rumit.

Gambar (2.64-C) : pada sistem ini menggunakan sistem teleskopis, yang dapat

ditarik dan membentuk lantar berjenjano.
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